BAB II

LANDASAN TEORI

A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Kenangan

Laporan keuangan menggambarkan kondisi kevangan dan hasil usaha
suatu perusahaan pade wakiu ierfentn. Laporan keuangan pada dasarmya
merupakan refleksi darf sekian bauyak ranseksi yang terjadi dalam suatu
perusahaan. Transsksi den peristiwa yang bersifat finausiil dicatat,
digolongkan dan diringkaskan dengan cara sefepat — tepatnya dalam satuan
uang, dan kemudian diadakan penafsiran untuk berbagai tujuan.

Mernurut S. Munawir { 2000 : 2 ) laporan kevangan adalah :

“ Hasil dari proses akuntansi vang dapat digunakan sebagai komunikasi
antar data keuangan atau aktivites suatu perusahaan dengan pihak —
pihak yang berkepentingan dengen data atan aktiva perusahaan
tersebut”.

Pihak — pibak vang mempunyai kepentingan terhadap posisi keuangan
ataupun perkembangan perusahzan antara lain adalah pemilik perusahaan,
manajer, kreditor, investor, pemerintah, karyawan dan sebagainya Bagi
pihak - pihak tersebut data keuangan yang diperoleh itu akan

diperbandingkan antara sat periode dengan periode lainnya, yang kemudian




dianalisa lebih lanjut sehingga diperoleh informasi yang akan membantu
dalam membuat keputusan.

Data keuangan perusahaan tercermin di dalam laporan keuangan. Pada
umumnya laporan keuvangan terdiri dari nermca, perhitungan rugi laba dan
laporan arus kas, Nerace menggembarkan kondist keuangan pada saat
tertentu, wmumnya pada alchir ishun pada seat penutupan buku. Neraca
memuat abitiva ( harta kekayaan yang dimiliki  perusahzan ), hutang
{ kewajiban perusahaan membayar dengan uang atau akfiva lain kepada
pihak lain pada waktu tertentu yang akan datang }, dan modal sendiri
( kelebihan aktiva atas hutang ). Laporan laba - rugi memperlihatkan hasil
yang diperoleh dari penjualan barang dan atau jasa dan ongkos — ongkos yang
timbul dalam proses pencepaian  hasil tersebut.  Laporan ini juga
memperkihatkan adanya pendapatan bersih atau kerugian bersih sebagai hasil
dari operasi perusahaan selama periede tertentu. Sedangkan laporan arus kas
keuangan menggambarkan penerimaan dan pengeluaran kas untuk jangka

waldn tertentu.

. Analisis Laporan Eenangan
Pengertian analisis laporan keusngan terdiri dari dua kata, yaitu analisis
dan laporan keuangan. Dari kedua kata tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut,

kata analigie adalah kegiatan menguraikan snatu bagian menjadi bagian lain
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yang lebih spesifik. Sedangkan kata laporan kevangan adalsh laporan yang
terdiri atas neraca, laporan laba rugi, dan arus kas.

Menurut Sofyan Syafii Harshep ( 1998 : 189 ) analisa laporan keuangan

aclalah:

“ Menguraikan pos - pos laporan kenangan menjadi unit informasi yang
lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna anfara dengan yang lainnya baik antara data
kuantitatif maupun data non kuantitaiif dengan tujuan untuk mengetahui
kondisi keuangan lebih delam yang sangat penting dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepai ™.

Kepiatan apelisis  laperan  kenangan mempunval  fungsi  untuk

menglonversikan data yang berasal dari laporan sebagai bahan mentah
menjadi informasi yang lebih bermanfaat, lebih mendalam dan lebih tajam.

Hubungan satu pos dengan pos lain akan dapat menjadi indikator tentang

posisi dan prestasi keuangan perusahaan.

3. Bentnk Laporan Keuangan
Dalam melakukan analisis mengenai evaluasi kinerja keuangan
perusahaan, terlebih dahuly harvs dipahami mengenai bentuk laporan
keuangan .
a. Neraca

Meraca merupakan suatu laporan yang sistematis tentang aktiva
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( assets ), hutang (fiabtlities ), dan modal sendiri ( owner’s equity ) dari
suatu perusahaan pada tauggal tertentu. Biasanya pada saat futup buku
yakni akhir bulan, alkhir tri wulan atau akhir tahun.
Seperti pada batasen pengertiannys, neraca memuat tiga bagian
pokolk, yaitu :
1). Aktiva
Aktiva adaleh suatu sumber ekonomis yang diharapkan dapat
mernberikan manfast i mase yang akan dafang. Aktiva juga
merupakan bentuk dari penanaman nodal perusahaan. Aktiva ini
digunakan sebagi alat operasional, sgbagaj alat produksi  bagi
perugahaan afau alet uniuk memeﬁuhi kewajibannya. Aktiva
dikelompokkan menjadi daa bagian, yaitu:
a). AktivaLancar
Aktiva lencar merupakan pos — pos yang berputar di dalam
egiatan rormal usaba untak periode yang relafif singkat seperti
ias, surat berharga, piutang usaha, dan persediaan. Yang
termasuk dalam sktiva lancar diiihat dari tingkat likuiditasnya
adalah :
{1). Kas, merupakan uang tunai dan alat pembayaran yang

digunakan untuk membiayai operasional perusahaan,
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yang terdiri dari vang logam, uang kertas, check, wesel
bank, money crder, dan lain - lain.

(2). Surat — surat berharga, merupakan bentuk dari investasi
perusahaan yang dapat berbentuk obligasi, surat hutang,
dan ssham perugahaan lain yang dibeli untuk dijual
kembali.

(3). Piutang, meliputi keseluruhan tagihan yang timbul karena
penjualen barang dagangan dan atau jasa seperti kredit.

(4). Perpedinan barang, merupalkan barang dagangan yang di beli
untuk dijoal kembali.

(5). Biaya di bayer di muka, merupakan pengeluaran untuk
memperoleh jasa dari pihak lain, tetapi pengeluaran tersebut
belum menjadi biaya aten jasa dari pihak itu belum
dipikmati oleh perusahaan pada periode yang sedang

berjalan, misalian biaya sewa afan premi asuransi.

b). Aktivatidek lancar
Altiva tidale lancar merupakan harta kekayaan yang berwujud
yang sifatnya relatif permanen, digunakan dalam operasi reguler
lebih dari sain tahun atau tidak habis dalam satu kali perputaran

operasi perusahaan.
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Altiva tidak lancar terdiri dan :

(1).

(2).

().

(4).

Investasi jangka paniang, dapat berupa saham dan obligasi,
dan pinjaman kepads perusahaan lain, harta kekayaan yang
tidak digunaken dalam operasi rutin perusahaan, dana yang
diperuntukken selain pembayaran hutang jangka pendek,
pinjaman kepada anak perusahaan, dan lain - lain.

Aktiva fetsp, merupakan hartz kekayaan yang berwujud atau
nampak phisiknya { konkrit } dan bersifat relatif permanen.
Yang termasuk dalam aktiva tetap antara lain tanah,
bangunan, kendaraan, mesin, dan lain ~ lain.

Aldiva tidak berwujud, merupakan harta kekayaan
perusahaan yang tidak berwujud atau hak - hak yang
dimiliki perusahzan den dilindungi undang — undang seperti
bak cipta, hak sews, hak monopoli, hak paten, merek dagang,
dan lain - lain
Aktiva tidak loncar lainnya, merupakan harta kekayaan
perusahaan lain yang tidak termasuk pada kelompok aktiva
diatas, seperti piutang dagang, gedung dalam proses, tanah

dalam penyelesaian, dan sebagainya.
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2). Elutang
Hutang merupakan kewsajiban peruszhaan kepada pihak lain untuk
membayar sejumiah uang atau menyerabkan barang atau jasa pada
tanggal tertentu. Berdasarkan pada jangka waktu pengembalian atau
pelunasannya, hutang dibedakan menjadi dua, yaitu :
a). Hutang Jangka pendek

Merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang harus

dipenuhi daiam janghka waktu yang normal, unmumnya satu tabun.

Vang termasuk hutang jangka pendek antara lam :

{1). Hutang dagang ( account pczyczbfe J, adatah semua pinjaman
yang timbul karena pembelian barang — barang dagangan atau
jasa secara kredit. Pinjaman tersebut akan dikembalikan
dalam jangka waktu satu tahun atau kurang.

(2). Wesel bayar { rotes payable ), adalah promes tertulis dari
perusahaan untuk membayar sejumlah vang afas perintah
pihak lmin pada tanggal tertentu yang akan datang dan sudah
difetapkan.

(3). Penghasilan yang di tangguhkan ( deferred reverue ), adalah
penghasilan  yang diterima  lebih dahulu  merupakan

penghasilan yang sebenarnya belum menjadi hak perusahaan.




Penghasilan baru direalisir bila jasa ~ jasa telah dipenuhi atau
transaksi penjualan telah selesai, misalnya sewa diterima di
muka.

(4). Butang pajak { tax payveble ), adalah beban pajak yang belum
dibaysr wakiu neraca disusun.

(5). Hutang deviden ( devidends payable ), adalah bagian laba
perusshaan vang diberikan sebagai deviden kepada pemsgang

saham tetapi belum dibayarkan waktu neraca disusun.

b). Hutang jangka panjang

Merupakan kewajiban perusshaan kepada pihak lain yang harus

dipemuhi dalam jangka waktu melebihi satu talun.

‘Vang termasuk hutang jengka panjang ialah :

(1). Hutang hipotik ( mortage note payable ), adalah surat tanda
hutang dengan jangka waktu pembayarannya dijamin dengan
aktiva tertentu seperti bangunan atan tanah.

(2). Hutang obligasi ( bords payable ), adalah surat tanda hutang
yang berigi kesanggupan membayar pokok pinjaman pada
tanggal jatuh temponya dan membayar bunganya secara
teratur pada setisp interval wakin tertentu yang telah

disepakati.
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(3). Wesel bayar jangka panjang ( nofes payable — fong term ),
_adalah wesel bayar di mana jangka walktu pembayarannya

melebihi jangka waktu satu tahun atau melebihi waktu

operasi pormal.

2). Modal
Merupakan dana yang bersumber dari pemilik perusahaan
yang bersanghutan. & . Munawir { 2000 : 19 ) mendefinisikan
modal sebagas :

« gk gioa buglen yang dmiliki oleh perusahamn  yang
ditunjukkan dalam pos modal ( modal saham ), surplus
dan laba yang ditshan , atau kelebihan nilai aktiva yang
dimiliki oleh perusaban terhadap seluruh  hutang -
hutangnya’”.

b. Laporan Laba - Rugi
Merupakan suatu ikhtisar pendapatan dan pengeluaran dari suatu
enfitas pada jangka wakiu tertentu. Laporan laba rugi juga disebut
dengan laporan laba atau laporan operasi, adalah suatu gambaran
tentang operasi perusshaan selama periode iertentu. Menurut Charles T .
Horngren { 1997 : 30 ) laporan leba ragi merupakan : © Daflar mengenai
pendapatai, beban, dan laba bersil atau kerugian bergih suatu perusahaan

untuk suatu periode tertenty”. Laporan laba rugi mengandung informasi

mengenai hasil usaha perusahaan, yaitu laba bersih, yang merupakan
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hasil dari pendapatan dilowangi beban. Al Haryanto Yusuf' ( 1997 : 24 )
menjelaskan yang disebut pendapatan adalah :

“Aliran kas atau harta lain yang diterima. dari konsumen sebagai hasil
penjualan barang stau pemberian jasa Sedangkan yang dikatakan
biaya adalah harga pokok barang yvang dijual dan jasa - jasa yang
dikonsumsi untuk menghasilkan pendapatan”.

Laporan laba rugi pada dasarnya merupakan ringkasan dari empat jenis

kegiatan :

sy

Menjual produk ataun jasa

2. Beban produkei aian untuk mendapatkan barang atau jasa vang dijual.

3. Reban yang timbul dalam memasarkan dan mendistribusikan produk
atau jasa pada konsnmen.

4, Beban keuangan dalam menjalankan bismis, contehnya bunga yang

dibayarkan pada lweditur dan pembayaran deviden pada pemegang

saham.

Laporan Arus Kas
Menurut Arthur, J . Keown { 1996 : 85 ) laporan arus kas

“ Menggambarkan penerimaan dan pengeluaran kas untuk jangka waktu

tertentu ( biasanya satu tahun ¥°. Arus kes yang dihasilkan terbagi dalam

tiga kategori, yaitu :
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a Arus kag dari kegiatan operasi
b. .Arus kas dar kegiatan investasi

¢. Arus kag dari kegiatan pendanaan

B. Kinerja Kenangan
1. Pengertian Kinerja RKeunangan

Kinerja keuangan pada dasamya merupakan penilaian mengenai hasil
keuangaa yang diukur pada suatu periode fertenty, apakah mengalami
kemajuan ataupun sebaliknya. Penila:an ini biasanya dibandingkan antara satu
periode dengan periode lainnya.

Mengevaluasi kinerja kevangan merupakan kegiatan yang wauyjib dilakukan
perusahzan untuk dapat menilai hasil keuangar;nya. Arthur . J. Keown
(1999 : 77 ) mengemukakan bahwa : “ Evaluasi terhadap kinerja keuangan
adalah menghitung sekumpulan resio keuangan yang komprehensif dan
mengguuakanny& untuk mengevaluasi kesehatan kevangan perusahaan”. Ada
tiga laporan kemangan dasar yang bissa digunaken untuk menggambarkan
kondisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan yaitu peraca, laporan laba

rugi dan laporan arus kas.

2. Pengertian Amalisis Ratio
Ratio dalam laporan keuangan adalah suatu angka yang menunjukkan

hubungan antara safu vnsur dengan ungur lainnya yang ada dalam laporan

R
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kenangan. Apalisis ratio dapat memberikan gambaran kepada para analis
menger.ai keadaan atas posisi keuangan suatu perusahaan.

Dengan menggunakan asalisis ratio, maka tingkat tkuiditas,
profitabilitas, dan leverage pernsabaan dapat diketahui dan dibandingkan
dengan perusahaan lain. Untuk mengetahui hal tersebut diatas, maka
diperiukan suatu alat pembending ratio dalam industri secara keseluwruhan
dan yang sejenis, dimana perugahaan tersebut menjadi anggotanya. Angka
ratio dari industri keseluruhan yang digunakan sebagai alat pembanding
disebut dengan standart rafio.

Dengan perbandingan menggunakan ratio standar ini akan dapat
diketabui apakah ratic perusahaan berada diatas rata — rais, dibawsh rata -
rata, atau berada pada rata — rata. Ratio stendar yang baik adalah yang
memberikan gambaran rata — rata Gambaran rata -- raia yang tepat adalah
ratio irdustri atan ratio terhadap perusahaan yang sejenis.

Pada dasamya terdapat berbagai jenis angka ratio, namun angka ratio
depat dikelompokker menjadi delam dua kelompok, dimana golongan
pertama adalah angka ratio yang didasarken pada sumber data keuvangan
dimana unsur — unsur angka ratic tersebut diperoleh, dan golongan kedua
adalah angka ratio vang disusun berdasarkan tujvan analis dalam
mengevaluasi suatu perusahaan.

Pengelompokkan angka ratio berdasarkan pada sumber datanya

menurut Dre. Djarwanto { 1997 : 126 ), dibagi dalam tiga kelompok, yaitu:

PR R AT
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& Ratio - ratio neraca ( bafunce sheer retios ), yaitu ratio - ratio yang
disusun dari data yang berasal deri neraca, misalkan ratio lancar
( current ratio ), ratio cepat ( quick ratio ), ratio modal sendiri dengan
total aktiva, ratio akiive tetap dengan hutang jangka panjang, dan lain

sebagainya

. Ratio - ratic laporan laba rugi ( income statement ratios ), yaitu ratio —

ratio vang disusun dari data vang berasal dari laporan perhitungan laba
rugi, misalnya ratio laba bruto dengan penjualan nefto, ratio laba ussha
dengan penjualan nsito, operating ratio, dan lain sebagainya.

Ratio — ratio antar lagoran { inter statement ratios ), yaifu ratio - ratio
yang disusun dari daia yang berasal dari neraca dan laporan laba rugi,
misalnya ratio penjualan netfo dengan aktiva usaha, ratio penjualan kredit
dengan piutang rata — rata, ratio harga pokok penjualan dengan

persediaan rata — rata, dan lain sesbagainya.

Selain penggolongan ratio yang didasarkan pada sumber datanya, jenis
angka rafio juga dapat dibuat berdasarkan pada tujuan pihak analis di
dalam melakukan penilaisn pada suatu perusshaan. Peagelompokan angka
ratio berdasarkan pada sumber data, bagi pibak analis dianggap kurang
mempunyai arti penting, karena yang menjadi perhatian utamanya adalah
kegunaan dari angka ratio terssbuf serta kesimpulan dari angka ratio

tersebut. Jadi dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa angka ratio akan lebih
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bermanihat bagi analis jika dibuat berdasarkan pada tujuan analis dalam

melakukan penilaian terhadsp suatn perusabann,

Bambang Riyanto { 1995 : 329 ), analis keuangan dalam mengadakan
analisa ratio keuangan pada dasarnya dapat melakukannya dengan dua
macam cara perbandingan, vaitu :

1. Membandingkan ratio sekarang (present ratio ) dengan ratio — ratio dari
waktu — waktu yang lalu atau ¢ raiio historis ) atan dengan ratio — ratio
yang diperkirakan untuk wakin — wakin yang akan datang dari
perubahan yang sarma.

2. Membandingkan ratio ~ ratio dari suata perusahaan dengan ratio — ratio

semacam dari perusshagzn lain vang sejenis untuk walktu yang sama.

2. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas menunjukkan kemampuaa perusahaan untuk memenubi
kewajiban - kewajiban keuangaunya dalam jangka waktu pendek atau yang
harus segera dilunasi. Menurut Lukman Syamsuddin ( 1595 : 41 ) likuiditas
merupakan: * Suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk
membayar somna kewsiiban finaneial jangka pendek pada ssat jatuh tempo
dengan menggunakan aktiva lencar yang tersedia”. Alat pemenuhan
kewajiban keuangan jangka pendek ini berasal dari unsur — unsur aktiva
yang sifatnya likuid, yakni sktiva lancar yang memiliki perputaran kurang

dari satu tahun, karena mudah untuk dicairkan dibandingkan dengan aktiva

R BT




tetap yang perputarannya lebih dari satu tahun Perhitungan ratio likuiditas

menurut Napa.J. Awat ( 1998 : 385 — 386 ) adalah :

1). Current Ratio
Menunjukkan  kemampuan  suwatu perusahaan  untuk memenuhi
kewajiban ~ kewajiban kevangannya yang segera harus dibayar dengan
menggunalan aktive lencar. Current ratio yang  tinggi mungkin
mencerminkan adanya uang kas vang berlebihan. Current ratio yang
tinggi dinilai sebagai nilei yang baik dari sudut pandang kreditur,
tetapi | dari sudut pandang pemegang saham  hal ini  kurang
menguntungkan karena aktiva lancar yang ada tidak di daya gunakan
secara efektif Current ratio ini dapat diketahui dengan cara membagi
aktiva lancar  { currenf assels ) dengan hutang lancar

{ current liabilities ).

Altive Lancar

Cwrent Ratio =
Hutang Lancar

2). Quick Ratio
Dengan quick ratio berarti likviditas perusahaan diukur dengan
menggunakan unsur — unsur aktiva lancar yang dinilal paling likuid.

Quick ratio di hitung dengan membandingkan kas dan aktiva
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lancar dengan hutang lancsr. Di dalam  perhitungan ratio ini quick
aggels ywlg di masukkan datam perhifungan adalah kas, piutang, dan
surat — surat berharga vang depat direalisir menjadi uang dalam jangka
wakiu relatif pendek. Persediaan tidak ikut diperhitungkan karena
dianggap memeriukan waktu yang relatif lama untuk dapat direalisir
menjadi uvang, dan persediaan fidak memiliki kepastisn dalam

penjualannya juga paling sering mengalami fluktuasi harga.

Kas + Surat Berharga + Puitang
Quick Ratio =

Hutang Lancar

3). Cash Ratio
Ragio likniditas yeng paling mencerminkan penjaminan pembayaran
hutang jangka pendek adaleh cash ratio, karena yang menjact
penjaminaya hasya kas dan surat — surat berharga. Ditinjan dari segi
penjaminan huteng lancar dapat dikatakan bahwa cash ratio yang tinggi
adalah t;aik, nampun ditinjay dari segi profitabilitas belum tenfu.
Thkataban demilion karens semakin banyak pernsshasn menyimpan
vang ditangan ( cash on hand }, berali semakin banyak pula dana yang
menganggur afau tidak digunakan. Cash ratio dapat dibitung dengan

membandingkan kas dan surat — surat berharga dengan hutang lancar.,
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lancar dengan hutang lencar. i dalam perhitungan ratio ini quick
assets yang di masukkan dalam perhitungan adalah kas, piutang, dan
surat - surat berharga yang dapat direalisir menjadi vang dalam jangka
waktu relafif’ pendek. Persediamn tidak ikut diperhitungkan karena
dianggap memerlukan wakiu yang relatif lama untuk dapat direalisir
menjaci vang, dan persediaun tidak memiliki kepastian dalam

penjnalannya juga paling sering mengatami flukivasi harga

Kas + Surat Berharga + Piutang
Quick Ratio = !

Hutang Lancar

3). Cash Ratio

Rasio likwiditas yang paling mencerminkan penjaminan pembayaran
hutang jangka pendek adalah cash ratio, karena yang menjadi
penjaminnya hanya kas dan surst - surat besharge Ditinjan dari segi
penjaminan hutang lancar dapat dikatakan bahwa cash ratic vang tinggi
adalah baik, namun ditinjan dari segi profitabilitas bélum tentu.
Dikataxan demikian karena semalkin ghaﬂy&k perusahzan menyimpan
uang ditangaﬂ ( cash oi hard ), berati semakin banyak pula dana yang
mengangeur afau tidek digunaican Cash ratio dapat dibitung denglan

membeandingkan kas daa surat ~ surat berharga dengan hutang lancar.

ok e T
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Kag + Surat Berharga

Cash Ratie =

Hutang Lancar

Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitss mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan lzba, baik demgen menpgunakan seluruh aktiva yang ada
maupul dengan meuggunakai modal senditi.
1). Operating Income Retura on Investment ( OIROI)
Merupakan bentule  perhitungan  profitabilitas perusahaan, yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan yang digunakan
dalam kegiatan operasinya untuk menghasilkan keuntungan dengan
menggunakan semua dana yang ditanamkan pada aktiva.
Perhitungan Operating  Income Return on Investment menurut

Arthur .J . Keown { 1999 : 97 ) adalah :

_ Pendapatan Operasi
OIROT =

Total Aldiva
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Perelitian ini tidak hanya sebatas apakah perusahasn menghasilkan
pengembalizn yang kempetitif atas alktivanya. Perusahaan harus mengetahui
penyebab spabila perusahasn berada di bawah rata — rata industri. Untuk
itn, perlu dilakukan pemisaban tingkat pengembalian investasi atas
pendapatan operasi { OIROI ) ke dalam dua bagian penting, yaitu
marjin laba operasi { operating profit mariin ) dan pexputafan total aktiva
{ total assets iurn over } . OIRCI perusahaan merupakan perkalian dua ratio

yang dapat ditunjukkan sebagai berdut *

|
: OIROI = Marjin Laba Operasi X Perputaran Total Akiiva

i

i

Pendapatan Operasi

Marjir Laba Operasi { Met Profit Marjin) =
Penjualan

Penjualan
Perputaran Total Aktiva ( Return on Assets ) =

Total Akfiva




Cambar -1
Hubungan Antar Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya OIROI

{ Du Pont System }

r Laba Bruto
l Labsg @——"
;"" e .

| Ceeps | | Beban Operast

Turjin
Laba
Operasi .
— Penjualan
OIROI e
Fenjualan
Perputaran Aktiva
Total 1 Lancar
Aktive
Total
: rofl—
Aktiva Altiva
— Tetap
|| Aktive
Lain - Lain
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23 Return on Equily { ?;.ﬁZ}E )

Tingkat pengembalian ekuitas ( return on equity } digunakan untuk

' mengetahui tingkal pengemabalian investasi para pemegang saham dan
mengetahui apalsh pendapatan yang tersedia bagi para pemilik
perusshaan atan investor pemegang ssham ifu lebih menarik jika
dibandingkan dengan pengembalian bagi pengembalian bagi para
pemilik perusahaan yang sejenis dalam industri yang sama.
Pengukuran refurn on equity dari pada pemilik perusahaan menurut

Arthur. J. Keown { 1999 : 99 ) ssbagai berilut :

Pendapatan Bersih

ROE =
Ekiutas Pemegang Saham

Ratio Leverage

Analisis leverage berusaha mengulur penjaminan hutang, baik dengan
menggunakan total akiiva mavpun denmgun modal sendiri. Penggunaan
hutang vang buik shun mesingkstken pendapatan pemilik perusahaan,
karenz pengembalian dari dena ini melebihi biaya bunga yang harus
dibayar, dan menjadi hak pemilik yang berarti dapat meningkatkan ekuitas

pemilik.




Ratio leverage akan memberi penjelasen mengenai bagaimana perusahaan
didanai. Yang menjmli dasar maesalah disini adalah penggunaan hutang
terhadap ekuitas pemegang ssham, apakah manajemen akan mendanai
peruszhaan lebih banyak dengan menggunakan hutang atau dengan ekuitas
pemegang saham. Untuk ite harus diketahui mengenai besamya persentase
hutang baik jangka pendek maupun jangka panjang uniuk mendanai aktiva
perusehaan.
Di nilai dari sudut pendang pewmberi pinjaman, jika laba tidak ada atan
bahkan untuk biaya bunga kurang, maka bonga dan pokok pinjaman harus
tetap dipenubi. Pemililt melalui manajemsen perusahaan harus mampu
memennhi kewajiban ini, yang mungkin cukup besar dan mempengaruhi
posizi modal pemilik.
1). Debt Ratio
Mengukur bagian dari altiva yang didanai dengan menggunakan
hutang. Ratio yang pertama dan paling menyeluruh adalah proporsi
total hutang, baik jangka pendek maupun jangka panjang terhadap total
aktiva. Rumus debt ratic menurut Arthur .J . Keown ( 1999 : 98 )

actalals :

Total Kewajiban
Debt Ratie =

Total Akhva

D T S A T B el
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2) Time interest Earned Ratio

Menunjukkan kemampuan pendapatan sebelum bunga dan pajak untuk
membayar biaya bunga hutang. Ratio ini digunakan untuk mengetahut
keputusan pendanaan yang dilakukau pernsshasn diperoleh dengan
melibat laporan labe rugl. Saat perusahaan meminjam uang, ada
persyeratan minimum mengenai beban bunga yang harus dibayar
perusahaan. Hal tersebut akan memberikan informasi yang akan dipakai
untuk membandingkan jumish laba operasi yang tersedia unink
renutupi beban bunge yang herus dibayar.

Rumus Time Interest Earned Ratio menurut  Arthur. J. Keown

(1999 : 98 ) adalah :

Laba Operasi
Time Interest Earped ratio =

Bunga




